IMPLEMENTASI GOOD GOVERNANCE NU-CARE
FUNDRAISING LAZISNU DALAM MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN MUNFIQ (STUDI KASUS NU-CARE
LAZISNU KOTA PEKALONGAN)

SKRIPSI
Diajukan guna memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

N\

Oleh:
MUHAMMAD LUTEFI
NIM 4219057

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



IMPLEMENTASI GOOD GOVERNANCE NU-CARE
FUNDRAISING LAZISNU DALAM MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN MUNFIQ (STUDI KASUS NU-CARE
LAZISNU KOTA PEKALONGAN)

SKRIPSI
Diajukan guna memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

”

MUHAMMAD LUTEFI
NIM 4219057

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Lutfi

NIM 1 4219057

Jurusan : Perbankan Syariah

Judul : “Implementasi Good Governance Nu-Care Fundraising

LAZISNU Dalam Meningkatkan Kepercayaan Munfiq
(Studi Kasus LAZISNU Kota Pekalongan”

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah
benar-benar hasil karya penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang
telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebener-
benarnya. Apabila di kemudian hari terbukti skripsi ini ternyata hasil
plagiasi, peneliti bersedia memperoleh sanksi akademik dengan dicabut

gelarnya.

Pekalongan, 5 April 2024
Yang menyatakan,

Muhammad Lutfi
4219057




NOTA PEMBIMBING

Muhammad Nasrullah, S.E., M.S.1.

Lamp : 2 (dua)Eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdr. Muhammad Lutfi

Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
c.gq Ketua Program Studi Perbankan Syariah

PEKALONGAN

Asslamu’alaikum Wr.Wb
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka
bersama ini saya kirimkan naskah skripsi Saudara/i:

Nama
NIM
Judul Skripsi

Muhammad Lutfi

421057

Implementasi  Good  Governance  Nu-Care
Fundraising LAZISNU Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Munfiq (Studi Kasus LAZISNU
Kota Pekalongan)

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat
segera dimunagosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk
digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan

terima kasih.

Wassalaikumussalam, Wr.Wb

Pekalongan, 19 Maret 2024
Pembimbing,

Muhammad Nasrullah, S.E, M.S.I.
NIP: 19801128 200604 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

N7  FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat: JI. Pahlawan KM. 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51181
www febi.uingusdur ac.id email: febi@uingusdur ac.id

PENGESAHAN

Dekan Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan mengesahkan skripsi saudara :

Nama : Muhammad Lutfi
NIM © 4219057
Judul Skripsi . Implementasi Good  Governance  Nu-Care

Fundraising LAZISNU Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Munfiq (Studi Kasus LAZISNU Kota
Pekalongan)

Dosen Pembimbing : Muhammad Nasrullah, S.E, M.S.1.

Telah diujikan pada hari Jum’at, tanggal 5 April 2024 dan dinyatakan
LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi (S.E.)

Dewan Penguji,

NIP. 198909292019031016
kalongan, 5 April 2024

N Sispy
vig,

akulta Ekpnomi dan Bisnis Islam
* 1




MOTTO
“Pilihlah jalan yang kamu inginkan dan jangan pernah menyesali jalan

yang kamu pilih”.



PERSEMBAHAN
Puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah memberikan

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana S.E (Sarjana Ekonomi) di
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Penulis menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia
pendidikan. Dalam pembuatan Skrpsi ini penulis banyak mendapatkan
berbagai dukungan serta bantuan materil maupun non materi dari
berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan
terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam
membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini:

1. Kedua orang tua tercinta Bapak Mujiono dan Ibu Zulaecha yang
yang telah membimbing, mengasuh, membesarkan dan selalu
memberi semangat kepada penulis serta doa yang diberikan dengan
tulus dan ikhlas selalu dipanjatkan untuk kesuksesan penulis.

2. Keluarga saya yang saya sayangi dan terima kasih selalu
memberikan semangat dan dukungan serta doanya.

3. Almamater saya Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

4. Dosen Pembimbing Muhammad Nasrullah, S.E, M.S.1. yang selalu
membimbing dan mengarahkan saya dengan sabar sampai selesai.

5. Dosen Wali Muhammad Aris Safi’i, M.E.Lyang selalu
membimbing saya selama perkuliahan dari awal sampai selesai.

6. Semua teman dan sahabat saya yang selalu memberikan semangat,
dukungan dan doa yang diberikan setiap harinya.

Vi



ABSTRAK

MUHAMMAD LUTFI. Implementasi Good Governance NU-CARE
Fundraising Dalam Meningkatkan Kepercayaan Munfiq (Studi
Kasus NU-CARE LAZISNU Kota Pekalongan).

LAZISNU merupakan salah satu organisasi di Indonesia yang
melakukan kegiatan fundraising. NU-CARE LAZISNU bertujuan
untuk membantu masyarakat dan bertanggung jawab secara mandiri
untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tentang pengelolaan, implementasi good
governance, dan bagaimana penerapan good governance
mempengaruhi kepercayaan munfig.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang
didasarkan pada observasi dan wawancara dengan anggota munfiq
yang bersedekah dan pengurus LAZISNU Kota Pekalongan. Analisis
yang digunakan dengan Teknik pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan dana
dilakukan oleh petugas ranting dan penyaluran dana yang diperoleh
untuk masyarakat. Implementasi good governance yang dilakukan
LAZISNU berjalan dengan baik menggunakan prinsip transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, partisipasi, dan keadilan. Kemudian,
dampak dari penerapan tersebut adalah meningkatnya kepercayaan
munfiq yang bersedekah di LAZISNU Kota Pekalongan.

Kata Kunci : Implementasi, Good Governance, Fundraising,
Kepercayaan dan Munfig.
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ABSTRACT

Muhammad Lutfi. Implementation of NU-CARE Fundraising Good
Governance in Increasing Munfiq Trust (Case Study of NU-CARE
LAZISNU Pekalongan City).

LAZISNU is one of the organizations in Indonesia that conducts
fundraising activities. NU-CARE LAZISNU aims to help the community
and is independently responsible for meeting the basic needs of the
community. The purpose of this research is to find out about the
management, implementation of Good Governance, and how the
implementation of Good Governance affects Munfig's trust.

This research uses field research based on observations and
interviews with Munfig members who give alms and Pekalongan City
LAZISNU administrators. The analysis used is the technique of
collecting, reducing, presenting, and drawing conclusions from the
data obtained.

The results of this study indicate that the collection of funds is
carried out by branch officers and the distribution of funds obtained for
the community. The implementation of Good Governance by LAZISNU
runs well using the principles of Transparency, Accountability,
Responsibility, Participation, and Justice. Then, the impact of the
implementation is the increasing trust of Munfig who give alms at
LAZISNU Pekalongan City.

Keywords: Implementation, Good Governance, Fundraising, Trust and
Munfiq.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No0.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te-
& Sa’ S S (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H@ H( Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= S)ad S( es (dengan titik di
bawah)
o= D(ad D( de (dengan titik di
bawah)
T@ T( te (dengan titik di
bawah)
L Z@ Z( zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
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s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
dJ Lam L El
e Mim M Em
O Nin N En
E) Wawu W We
A Ha’ H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis
Fath¢@ah A A
Kasrah | I A Munira
©--- | D@mmah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Nama [ Contoh | Ditulis
Latin
¢ ©--- | Fath¢ah dan Ai adani| < | Kaifa
ya
5 Fommm Kasrah I I dsa Haula

3. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Fath(ah + Alif, ditulis a Contoh J&ditulis Sala

&fath(ah + Alif maksir ditulis a | Contoh (ditulis Yas ‘a

wKasrah + Y2’ mati ditulis T Contoh Msxditulis Majid

D(ammah + Wau mati ditulisa | Contoh Js&ditulis Yagiilu

4. Ta’ Marbiutah
1. Bila dimatikan, ditulis h:
i Ditulis hibah
L Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:
A dans | Ditulis ni ‘matullah

5. Syaddah (Tasydid)
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:
S | Ditulis ‘iddah

6. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-

daJl Ditulis al-rajulu
el Ditulis al-Syams
7. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis
apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis
alif. Contoh:

(i Ditulis syai 'un
2l Ditulis ta khuzu
<yl Ditulis umirtu

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
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10.

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Fundraising merupakan tindakan membujuk anggota
masyarakat, baik sebagai individu, lembaga, atau perwakilan
masyarakat, untuk menyumbangkan uang untuk tujuan tertentu.
Selalu ada proses "mempengaruhi™ yang terlibat dalam fundraising
ini. Karena kegiatan fundraising, terutama dalam organisasi
nirlaba, memainkan peran penting dalam operasi yang efisien dari
sebuah organisasi. Semua organisasi, termasuk lembaga pengelola
zakat, bergantung pada kegiatan penggalangan dana (Dianto,
2019).

Setiap lembaga pengelola zakat bertanggung jawab untuk
mengumpulkan dana dengan cara yang tepat sehingga donatur
menghormati mereka. Bukan itu saja, tetapi lebih dari itu, mampu
mendapatkan sebanyak mungkin zakat, infak, sedekah, hibah, dan
wakaf, meningkatkan kesadaran para muzakki atau donatur, dan
mendapatkan muzakki atau donatur yang setia dan dapat
merekomendasikan mereka kepada orang lain. Kemampuan dalam
kegiatan fundraising akan berdampak besar pada organisasi untuk
bisa terus beroperasi. Menginformasikan, mengingatkan,
mendorong, membujuk, merayu atau memikat, serta menekankan,
jika diizinkan, adalah bagian dari proses kegiatan fundraising
(Qorib, 2020).

LAZISNU adalah salah satu organisasi di Indonesia yang
melakukan kegiatan pengumpulan dana atau fundraising.
LAZISNU didirikan di Donohudan, Solo, Jawa Tengah, pada
2004, selaras dengan keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-31.
Program LAZISNU dalam pengumpulan dana atau fundraising
salah satunya Gerakan Kotak Infag Nahdliyin, juga dikenal sebagai
KOIN NU, adalah inisiatif Nahdliyin yang Dbertujuan untuk
mendapatkan receh atau koin yang diperoleh dari rumah-rumah
penduduk Nahdliyiin. Sebuah kotak Infak diberikan per rumah
Munfig, dan tujuan dari gerakan ini adalah agar warga dapat



memberikan kontribusi ke kotak Infag dengan koin atau receh,
yang dikumpulkan setiap hari oleh petugas yang ditunjuk setiap
bulan. Pada bulan April 2017, Ketua Umum PBNU yaitu K. H.
Said Aqil Siroj, meresmikan gerakan infaq koin NU-CARE di kota
Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Diharapkan gerakan infak NU-
CARE akan menjadi solusi penting dan alat penting untuk menjaga
ekonomi Nusantara mandiri yang baru.

Program ini diterapkan oleh NU-CARE LAZISNU bertujuan
untuk mengizinkan anggota NU untuk bertanggung jawab secara
mandiri untuk membayar kebutuhan dasar dalam bidang
pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. Program ini mencakup
bantuan sembako, perawatan medis, biaya melahirkan, renovasi
rumah, dan dukungan kepada kaum dhuafa. Program ini juga
memberikan beasiswa pendidikan kepada anak yatim, mendukung
wirausaha dhuafa, dan memajukan sekolah pesantren (Fikri, 2020)

LAZISNU menggunakan sistem manajemen zakat sesuai
dengan standar manajemen 1SO 9001:2015. Mengingat bahwa NU
adalah organisasi masyarakat, maka terdapat peluang besar untuk
mengumpulkan zakat. Administrasi pengumpulan Zakat, Infaq, dan
Shodaqoh yang terorganisir dengan baik dan memadai akan
mendukung harapan besar tersebut. Administrasi ini mencakup
sejumlah tanggung jawab pengumpulan Zakat, Infag, dan
Shodagoh berkaitan dengan pendistribusian zakat. Diharapkan,
LAZISNU akan untuk menjadi organisasi yang akuntabel, modern,
Amanah, transparan, dan profesional. Kinerja tahunan
pengumpulan dana NU-CARE LAZISNU merupakan prasyarat
bagi Lembaga tersebut untuk mengambil peran yang lebih
profesional sebagai lembaga zakat (Qorib, 2020).

Tabel 1.1
Jumlah Munfig Koin NU-CARE LAZISNU Kota Pekalongan
No. Tahun Jumlah Munfiq Jumlah dana
1. 2021 1779 Rp. 310.876.030
2. 2022 1847 Rp. 288.055.200
Sumber : LAZISNU Kota Pekalongan
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Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2022 Jumlah dana yang
diterima oleh koin NU mengalami penurunan sebesar 7,34% yang
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya Covid-19 karena
mayoritas profesi munfiq adalah pedagang dan ibu rumah tangga.
Namun demikian, jumlah munfig yang berinfaqg Koin NU di
LAZISNU Kota Pekalongan mengalami peningkatan sebesar
3,82%. Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan
kepercayaan terhadap pengelolaan Koin NU. Pentingnya
pengelolaan dana Koin NU dalam meningkatkan kepercayaan
munfiq pengelolaan dana Koin NU perlu dilakukan dengan cara
transparan dan akuntabel, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
munfiq.

Menurut hasil wawancara yang telah disampaikan oleh salah
satu Narasumber yaitu Aulia Rahma selaku munfiq Koin NU
menyampaikan keraguannya tentang pendapatan dan penyaluran
yang didapatkan oleh Pimpinan Ranting LAZISNU Kergon yang
mungkin pelaksanaan Good Governance belum sepenuhnya
diterapkan dengan baik (Aulia, 2023).

Peneliti menjadikan LAZISNU Kota Pekalongan sebagai
tempat penelitian dikarenakan LAZISNU Kota Pekalongan mampu
mengumpulkan dan menghimpun dana yang diperoleh dari infak,
sedekah, dan sumber lainnya, dengan catatan bahwa dana tersebut
harus disalurkan untuk tujuan sosial. Selain itu, Munfig Koin di
LAZISNU Kota Pekalongan mengalami peningkatan kepercayaan
dalam memberikan sedekahnya karena penerapan Good
Governance tersebut.

Good Corporate Governance dan profesionalisme, Good
Corporate  Governance (transparan, akuntabilitas, respon,
independen, dan keadilan) telah diterapkan dengan baik. Namun,
Lembaga zakat yang memiliki panitia zakat yang mengambil posisi
di lembaga zakat yang lain ataupun bertindak untuk tujuan lain
partai politik akan dinilai tidak independent (Fitria, 2019).
Sedangkan dalam implementasi Good Corporate Governance
(GCG) belum berjalan dengan maksimal Karena kesadaran
masyarakat tentang zakat masih rendah dan kurangnya



kepercayaan, Good Corporate Governance (GCG) masih belum
mencapai tingkat keberhasilan yang optimal. Semua pengurus
BAZNAS Kota Palopo masih perlu ditingkatkan dan lebih
professional (Arshal, 2021).

Pengumpulan dan pendistribusian dana yang dilakukan oleh
LAZNAS Yatim Mandiri Jember kepada para mustahik, telah
menimplementasikan prinsip good corporate governance. Ini
menunjukkan bahwa manajemen perolehan zakat telah dilakukan
dengan baik. Dalam pembayarannya, Muzakki juga dapat
melakukan pembayaran LAZNAS Yatim Mandiri Jember Muzakki
bisa membayar zakat melalui kantor Yatim Mandiri secara
langsung atau menggunakan layanan jemput zakat. Lembaga ini
akan menjadi lebih transparan dan muzakki dapat lebih
mempercayainya dengan kritik dan masukan (Almas, 2021).

Upzis NU-CARE LAZISNU Kabupaten Purbalingga telah
menerapkan strategi fundraising dan sistem pelaksanaan yang
cukup baik untuk program Koin NU. Strategi tersebut meliputi,
Membentuk Koordinator wilayah, dan Pembukuan yang
transparan. Selain itu, Upzis NU-CARE LAZISNU Kabupaten
Purbalingga juga telah melakukan evaluasi secara rutin untuk
meningkatkan kinerja penghimpunan. Namun, Upzis NU-CARE
LAZISNU Kabupaten Purbalingga juga menghadapi beberapa
hambatan dalam pelaksanaan program Koin NU yaitu Jumlah
SDM vyang terbatas dan Kurangnya koorperatif MWC ranting
dalam mensosialisasikan program Koin NU (Lelaelisa, 2023).

LAZISNU Kota Semarang telah menerapkan strategi
fundraising yang cukup baik dengan menggunakan dua metode,
yaitu direct fundraising dan indirect fundraising. Faktor-faktor
pendukung keberhasilan LAZISNU Kota Semarang dalam
perolehan dana social yaitu kerjasama dengan pimpinan ranting di
cabang Kota Semarang, adanya sistem laporan keuangan yang
transparan, pembayaran melalui rekening, kesadaran muzakki
untuk berzakat, dan kemudahan berinfaq dan shodagah melalui
KOIN NU (Manaf et al., 2021).
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LAZISMU Bengkulu telah menerapkan strategi fundraising
yang cukup baik, yaitu menggunakan empat strategi utama, yaitu,
berdialog secara langsung, melakukan kerjasama dengan Lembaga,
promosi Bersama atau pengajuan proposal, menggunakan
keberagaman media dan website secara online, dan membangun
hubungan dengan donatur. Namun, lembaga tersebut juga
menghadapi beberapa hambatan dalam upaya penghimpunan dana,
yaitu ditolak donatur secara langsung, donatur tidak lagi rutin
menyalurkan ZIS, masyarakat masih nyaman memberikan zakat
langsung ke mustahik, dan banyak masyarakat yang kurang paham
tentang kewajiban dalam melakukan ZIS (Agro Kurniawan, 2022).

LAZ DASI NTB Cabang Lombok Tengah telah menerapkan
strategi fundraising yang cukup baik dengan menggunakan dua
metode, yaitu media online dan media offline. Namun dalam
pelaksanaanya, lembaga tersebut juga menghadapi beberapa
kendala yaitu kepercayaan terhadap lembaga, rendahnya kesadaran
masyarakat dalam berzakat, kurangnya sumber daya manusia, dan
Upaya dalam mengatasi kendala yang dihadapi yaitu berusaha
memperoleh kepercayaan terhadap lembaga (Sunardi, 2023).

Pentasyarufan yang dilakukan oleh lembaga NU-CARE
LAZISNU MWCNU Kecamatan Kamal Bangkalan telah
mengalami kemajuan dengan adanya inovasi baru berupa program
santunan tetap (SANTAP). Program ini bertujuan untuk
mempermudah masyarakat yang mendapatkan santunan dan
meringankan tugas petugas. Program ini telah berjalan dengan
sangat baik di MWCNU Kecamatan Kamal Bangkalan, Jawa
Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil fundraising yang menjadi
dana terbesar di lembaga tersebut (Fitriyani & Faraby, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitiannya dengan judul “IMPLEMENTASI
GOOD GOVERNANCE NU-CARE FUNDRAISING DALAM
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN MUNFIQ (STUDI
KASUS NU-CARE LAZISNU KOTA PEKALONGAN)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka

beberapa rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan Fundraising Koin NU-CARE di Kota
Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi Good Governence Koin NU-CARE
LAZISNU di Kota Pekalongan?

3. Bagaimana penerapan Good  Governence terhadap
Kepercayaan Munfig Koin NU-CARE?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka beberapa tujuan

dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahi pengelolaan Fundraising Koin NU-CARE di
Kota Pekalongan

2. Untuk mengetahui implementasi Good Governence Koin NU-
CARE LAZISNU di Kota Pekalongan

3. Untuk mengetahui penerapan Good Governence terhadap
Kepercayaan Munfig Koin NU-CARE

Manfaat Teoritis
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
informasi atau pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang hal-
hal di NU-CARE LAZISNU vyang dapat mempengaruhi
kepercayaan munfig Koin NU-CARE di Kota Pekalongan.

Manfaat Praktis

a. Diharapkan bahwa temuan studi ini akan dapat dijadikan
referensi perpustakaan khususnya di Kota Pekalongan tentang
Implementasi Good Governance Koin NU-CARE Fundraising
di Kota Pekalongan agar dapat menyediakan sumber
perpustakaan yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

b. Selain itu, diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan
memberikan informasi kepada Masyarakat sekitar tentang
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Implementasi Good Governance NU-CARE Fundraising di
Kota Pekalongan yang saat ini masih berusaha meningkat
kepercayaan munfiq pada lembaga Amil yang khususnya dari
Good Governance NU-CARE LAZISNU.
Hasil penelitian ini dibuat agar menjadi panduan dan sumber
penelitian  untuk  mengetahui  pengimplementasian  Good
Governance Koin NU-CARE Fundraising di Kota Pekalongan.

. Sistematika pembahasan

Untuk mendapatkan gmbaran yang utuh dalam penulisan ini,
maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama terdiri datas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, dan sistematika
pembahasan
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada Bab Kedua ini berisi Landasan Teori, Telaah Pustaka,
dan kerangka berpikir. Landasan teori perlu digunakan untuk
pembahasan yang akan dijelaskan mengenai permasalahan dalam
penelitian ini.
BAB 111l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan macam penelitian, pendekatan, setting
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik keabsahan data, dan metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan gambaran umum mengenai lokasi
penelitian, dan data yang akan dibahas. Pertama, Pengelolaan
Fundraising Koin NU-CARE di Kota Pekalongan. Kedua,
implementasi Good Governence Koin NU-CARE LAZISNU di
Kota Pekalongan. Ketiga, Pengaruh penerapan Good Governence
terhadap Kepercayaan Munfiq Koin NU-CARE
BAB V PENUTUP.

Penutup terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran serta dilengkapi dengan daftar Pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

dari

Program Koin NU-CARE merupakan salah satu program
Lembaga NU-CARE LAZISNU dengan pelaksanaanya

melalui fundraising atau pengumpulan dana yang kemudian
disalurkan kepada Masyarakat terutama di Kota Pekalongan.
Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan berikut ini :

1.

Pengelolaan fundraising LAZISNU kota pekalongan berjalan
dengan baik sebagaimana pengumpulan dana yang dilakukan
dengan menggunakan prinsip Good Governance dan
memberikan kemudahan dalam bersedekah dengan melakukan
penjemputan yang kemudian dikelola dengan baik. Lalu, dana
yang sudah terkumpul kemudian akan tersalurkan dengan adil
dan transparan kepada Masyarakat yang membutuhkan dengan
terdata oleh Ranting yang berada di Kota Pekalongan dengan
nominal yang sudah ditentukan agar tidak terjadinya
perbedaan Masyarakat dalam penyalurannya.

LAZISNU Kota Pekalongan menerapkan prinsip-prinsip Good
Governance seperti transparansi, akuntabilitas, partisipasi,
responsibilitas, dan keadilan. LAZISNU mampu membangun
kepercayaan Munfig Koin. Dalam penerapan Good
Governance memberikan dampak baik bagi LAZISNU yang
menjadikan  lembaga  berkualitas untuk  masyarakat,
mengurangi korupsi, dan membangun kepercayaan Munfiq
Koin.

Penerapan Good Governance yang dilakukan oleh LAZISNU
Kota Pekalongan kepada Munfiq sudah berjalan dengan baik
dan sesuai dengan prinsip Good Governance yang mampu
memberikan kepercayaan kepada Munfig.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini hanya menggunakan metode Observasi dan
wawancara terhadap pengelola dan Donatur Koin NU. Akan

47
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lebih lengkap apabila untuk mengukur skala kepercayaan
Munfiq yang memberikan sedekahnya ke LAZISNU dengan
mengunakan Kuesioner.

Banyak Munfig yang tidak mengetahui tentang fundraising
karena kebanyakan dari Munfiq hanya memberikan
sedekahnya melalui program Koin NU-CARE LAZISNU.

C. Saran

Bagi LAZISNU Kota Pekalongan

Dari hasil penelitian ini, LAZISNU Kota Pekalongan
sudah berjalan dengan baik, baik dalam pengelolaan, dan
penerapaan Good Governance. Hanya saja dalam memberikan
transparansi, LAZISNU Kota Pekalongan bisa memberikan
arahan kepada petugas agar tidak hanya memberikan informasi
melalui digital tetapi juga secara lisan atau tulisan.
Bagi peneliti selanjutnya

Pengumpulan data penelitian ini sangatlah terbatas,
karena hanya mengunakan Observasi dan Wawancara. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat menambah instrument
lain dalam pengumpulan data dengan melakukan pra-survey
terlebih dahulu agar data yang terkumpul menjadi lebih akurat
dan menyeluruh pada kepercayaan Munfig.
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